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Abstract: Indralaya Raya has a male population of 7,079 and 3,617 female. The people of In-
dralaya Raya are mostly traders. This is based on the location of Indralaya Raya which is close
to Indralaya Market which is only 3 km away and takes + 5 minutes. Indralaya Raya is flowed
by the Kelekar River. The Kelekar River is abundant with local fish, one of which is pond fish.
Kissing gourami fish production from cultivation activities is still very limited so encourage-
ment is needed so that people can cultivate this fish. One solution that can be done is to provide
assistance to the community regarding the technical aspects of fish farming, starting from
broodstock rearing to larval rearing to fry size. The method of implementing this community
service starts from training and mentoring from the beginning of production, namely rearing
broodstock, to the end of production, namely rearing larvae to seed size. The outreach and assis-
tance activities regarding community kissing gourami fish production aim to ensure that the
community is able to be economically independent, one of which is through independent pro-
duction of kissing gourami fish seeds while continuing to preserve one of the swamp fish which
is starting to erode its stock in nature. Therefore, it is important to carry out community service
activities, especially in Indralaya Raya.regarding pond fish production, the community can be
economically independent.
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Abstrak: Indralaya Raya memiliki jumlah penduduk laki-laki sebanyak 7.079 jiwa dan per-
empuan 3.617 jiwa. Masyarakat Indralaya Raya sebagian besar berprofesi sebagai pedagang.
Hal ini berdasarkan lokasi Indralaya Raya yang dekat dengan Pasar Indralaya yang hanya berja-
rak 3 km dengan waktu tempuh £ 5 menit. Indralaya Raya dialiri oleh Sungai Kelekar. Sungai
Kelekar banyak dihuni oleh ikan-ikan lokal salah satunya ikan tambakan. Produksi ikan tamba-
kan dari kegiatan budidaya masih sangat terbatas sehingga perlu dorongan agar masyarakat
dapat membudidayakan ikan ini. Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah dengan
melakukan pendampingan terhadap masyarakat mengenai teknis budidaya ikan tambakan mulai
dari pemeliharaan induk hingga pemeliharaan larva hingga ukuran benih. Metode pelaksanaan
pada pengabdian kepada masyarakat ini mulai dari pelatihan serta pendampingan dari mulai
awal produksi yakni pemeliharaan indukan hingga akhir produksi yakni pemeliharaan larva
hingga ukuran benih. Kegiatan penyuluhan dan pendampingan mengenai produksi ikan tamba-
kan masyarakat bertujuan agar masyarakat mampu mandiri secara ekonomi salah satunya me-
lalui produksi benih secara mandiri ikan tambakan sekaligus tetap melestarikan salah satu ikan
rawa yang mulai mengikis stoknya di alam. Oleh karena itu, pentingnya dilakukan kegiatan
pengabdian masyarakat terkhususnya di Indralaya Raya.

Kata kunci: ikan tambakan; pembenihan; pengabdian kepada masyarakat
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PENDAHULUAN

Indralaya merupakan pusat ibu
kota dari Kabupaten Ogan Ilir.
Indralaya Raya merupakan bagian dari 4
kelurahan yang ada di Indralaya selain
Indralaya Mulya, Indralaya Indah dan
Timbangan serta terdapat 9 desa yang
terdiri dari Permata Baru, Sakatiga,
Tanjung Sejaro, Palem Raya, Tanjung
Pering, Sakatiga Seberang, Tanjung
Seteko, Sejaro Sakti dan Tanjung Baru
(Dinas  Perindustrian Perdagangan
Koperasi dan UKM Ogan |llir, 2023).
Menurut BPS (2019) Pada tahun 2018
jumlah penduduk di Indralaya Raya
untuk laki-laki sebanyak 7.079 jiwa dan
perempuan 3.617. Sebagian besar
masyarakat di Indralaya Raya bekerja
sebagai pedagang. Hal tersebut didasari
oleh lokasi Indralaya Raya berada dekat
dengan Pasar Indralaya yang hanya ber-
jarak 3 km dengan waktu tempuh % 5
menit.

Meskipun  demikian  angka
pengangguran Kkhususnya di Indralaya
Raya masih terbilang cukup tinggi yang
diakibatkan terbatasnya lapangan peker-
jaan serta tidak adanya keahlian khusus
yang ada di daerah tersebut sehingga
banyak yang memilih keluar daerah
ataupun luar negeri untuk mencari peker-
jaan. Sehingga perlu adanya solusi guna
menciptakan lapangan pekerjaan bagi
masyarakat di Indralaya Raya.  Salah
satunya adalah melakukan budidaya ikan

apalagi Indralaya Raya dialiri oleh
Sungai  Kelekar. Sungai  Kelekar
banyak dihuni oleh ikan-ikan lokal

salah satunya ikan tambakan. lkan tam-
bakan dikenal secara internasional
dengan  sebutan  kissing  gourami
sedangkan secara nasional lebih dikenal
denga sebutan biawan dan juga temba-
kang. lkan ini merupakan jenis ikan yang
berasal dari perairan tropis seperti Asia
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Tenggara yang awalnya hanya ditemukan
di Thailand dan Indonesia namun
sekarang ini telah menyebar ke seluruh
penjuru dunia (Huwoyon & Gustiano,
2013). Permintaan pasar terhadap ikan
tambakan tiap tahun mengalami pening-
katan, namun hampir sebagian besar
suplai tersebut diperoleh dari tangkapan
alam dikarenakan kegiatan budidaya ikan
tambakan yang masih sedikit dengan
kemampuan produksi yang masih minim.
Berdasarkan data Kementerian
Kelautan dan Perikanan (2022), di tahun
2021 total produksi ikan tambakan di In-
donesia dari kegiatan budidaya tercatat
sebesar 4.206,93 ton. Angka tersebut
masih tergolong rendah apalagi yang
hanya tercatat hanya pada tiga wilayah di
Indonesia yakni Jambi menyumbang
sebesar 3,81 ton, Jawa Barat 3.904,64 ton
dan Jawa Tengah 298,48 ton. Sehingga
masih sangat perlu adanya upaya pening-
katan produksi ikan tambakan dari
kegiatan budidaya terutama di wilayah
Sumatera Selatan agar tidak lagi bergan-
tung pada hasil alam yang tidak menentu
dan mencegah dari ancaman kepunahan.
Unit Pembenihan Rakyat (UPR)
Doa Mandeh milik Bapak Dimas Nur
Ichsan merupakan salah satu pelaku
pembudidaya yang berada di Indralaya
Raya yang telah membudidayakan ikan
lokal. Namun, terdapat kendala yang
dihadapi mulai dari kegiatan pembenihan
hingga pembesaran. Kendala utama ada-
lah kesulitan dalam melakukan pemija-
han dan rendahnya laju pertumbuhan dari
ikan tambakan. Oleh sebab itu, perlu
adanya pendampingan produksi melalui
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini. Salah satu cara yang dapat dilakukan
adalah mulai dari pemeliharaan induk
dan larva hingga ukuran benih yang baik.
Meskipun demikian jenis-jenis ikan lokal
seperti tambakan tergolong ikan yang
sangat sulit memijah karena terkendala
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dalam proses terjadinya spermiasi pada
jantan dan ovulasi pada betina yang ber-
gantung musim. Ovaprim® merupakan
solusi yang dapat merangsang ikan
melakukan pemijahan. Menurut Leonita
et al. (2021), ovaprim® mengandung
SGNRH-a (salmon Gonadotropin Releas-
ing Hormone analog) sebanyak 20 pg per
mL dan anti dopamin sebanyak 10mg per
mL. Kandungan sGnRH-a merangsang
kelenjar hipofisa pada ikan mensekresi-
kan FSH dan LH yang berguna dalam
pematangan gonad hingga terjadinya
ovulasi dan spermiasi. Dengan berhasil-
nya meningkatkan produksi dan kualitas
benih yang dihasilkan, sehingga dapat
mewujudkan tujuan dari dilaksanakannya
kegiatan  pengabdian  ini  melalui
masyarakat yang telah bergerak pada
bidang perikanan terkhususnya budidaya
ikan tambakan agar masyarakat diseki-
tarnya ikut tertarik dalam melakukan
budidaya ikan tambakan melalui kegiatan
pembenihan yang baik dan benar. Guna
mewujudkan  kemandirian  ekonomi
hidupnya masing-masing melalui budi-
daya ikan.

METODE

Kegiatan pengabdian ini di-
laksanakan di UPR Doa Mandeh milik
Bapak Dimas Nur Ichsan yang berada di
Indralaya Raya, Ogan Ilir pada bulan
Juli-September  2023. Sasaran  dari
kegiatan ini meliputi masyarakat sekitar
yang melakukan budidaya maupun tidak
dengan jumlah =25 orang. Kegiatan ini
juga melibatkan perangkat RT dan Ke-
lurahan, tim dosen Universitas Sriwijaya
dan juga mahasiswa. Metode pelaksa-
naan pada pengabdian kepada masyara-
kat ini mulai dari pelatihan serta pen-
dampingan dari mulai awal produksi
yakni pemeliharaan indukan hingga akhir
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produksi yakni pemeliharaan larva hing-
ga ukuran benih. Tahapan pelaksanaan
yang dilakukan meliputi:

Survei tempat

Sebelum dilakukan pengabdian
ditentukan terlebih dahulu lokasi bakal
sasaran dan terpilihlah Indralaya Raya.
UPR Doa Mandeh dipilih dengan alasan
karena sudah mulai dulu membudi-
dayakan ikan tambakan dengan segala
permasalahan dan kekurangan yang
dihadapi seperti yang masih terbatasnya
kemampuan menghasilkan benih karena
kesulitan dalam memijahkan ikan tamba-
kan. Oleh karena itu, dipilih lokasi terse-
but sebagai tempat pengabdian. Koordi-
nasi dengan perangkat kelurahan juga
dilakukan guna memperoleh data ke-
lompok pembudidaya ikan yang ada di
Indralaya Raya yang merupakan sasaran
dari pengabdian masyarakat ini.

Penyuluhan teknis budidaya

Penyuluhan teknis budidaya ikan
tambakan dilakukan secara terstruktur
dan bertahap sehingga masyarakat yang
menjadi sasaran dari kegiatan ini dapat
mempersiapkan diri  dan mengikuti
dengan baik. Alat dan bahan yang
digunakan ketika penyuluhan yakni slide,
proyektor, layar, sound sistem dan span-
duk. Materi yang disampaikan di buat
semenarik mungkin dalam bentuk slide
dan juga dalam bentuk video untuk
memudahkan bagi peserta dalam me-
mahami materi teknis budidaya ikan
tambakan dan pemasaran hasil produksi
secara digital. Peserta juga di berikan
modul mengenai topik yang telah disam-
paikan beserta alat tulis agar dapat kem-
bali dipelajari di rumah.

Pendampingan Produksi;

Tim pengabdian yakni mahasiswa
melakukan peragaan teknis berupa pem-
ahaman perbedaan jantan betina dan
penyuntikan hormon gonadotropin. Alat
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dan bahan yang digunakan ketika
peragaan terdiri dari indukan ikan
tambakan, ovaprim®, baskom, akuarium,
nampan, suntikan, NaCl dan kain lap.
Saat peragaan teknis, mahasiswa mem-
peragakan langsung penggunaan alat dan
bahan yang sudah disiapkan.

Pengawasan dan Evaluasi.

Sebelum pelatihan, masyarakat
sasaran juga telah mengisi kuisioner (pre
test) untuk mengetahui pengetahuan awal
dan kemampuan teknis mengenai budi-
daya ikan dan diakhir penyuluhan diberi-
kan waktu untuk melakukan sesi Tanya
jawab mengenai topik yang telah disam-
paikan. Setelah sesi tanya jawab, peserta
kembali mengisi kuisioner (post test).

PEMBAHASAN

Tahapan pelaksanaan yang dil-
akukan mulai dari survei tempat,
penyuluhan teknis budidaya, pendamp-
ingan produksi dan pengawasan hingga
evaluasi yang melibatkan segala  unsur
baik tim pengabdian yang terdiri dari
dosen dan mahasiswa dan juga berko-
laborasi dengan perangkat kelurahan
bahkan dari pemerintah kabupaten me-
lalui tenaga penyuluh ikut serta dalam
kegitan penyuluhan mengenai teknis
budidaya ikan tambakan. Dokumentasi
kegiatan penyuluhan bersama masyarakat
sasaran dapat dilihat pada Gambar 1.

e < =
Gambar 1. Penyampaian materi oleh tim
pengabdian
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Pengabdian yang telah dilakukan
mendapat sambutan baik dari segala
pihak mulai perangkat kelurahan dan
pemerintahan setempat, terutama para
pelaku pembudidaya ikan yang ada di
Indralaya Raya begitu antusias hadir
dengan melihat dari peserta yang menjadi
sasaran menghadiri semua kegiatan
penyuluhan. Berdasarkan data absensi
jumlah orang yang datang sebanyak 25
orang. Sebelum kegiatan penyuluhan
dimulai,  peserta terlebih  dahulu
melakukan pengisian Kkuisioner yang
berisikan pertanyaan untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman dari peserta
mengenai dunia perikanan.

Kegiatan penyuluhan dimulai
dengan penyampaian materi yang berisi-
kan 2 topik mengenai teknis budidaya
ikan tambakan dan digital marketing.
Teknis budidaya ikan tambakan dimulai
dari aspek pembenihan, pembesaran,
serta kesehatan dan lingkungan. Pem-
benihan ikan dimulai dari pemeliharaan
dan seleksi induk, pemijahan, pemeli-
haraan larva hingga ukuran benih dan
pemanenan (Iskandar et al., 2021;
Lembang & Rahman, 2022). Pemeli-
haraan induk dilakukan dengan maksud
menyeleksi dan juga mematangkan
gonad secara maksimal supaya ikan
benar-benar siap untuk memijah dengan
harapan mampu menghasilkan anakan.
Pemeliharaan dilakukan terpisah antara
jantan dan betina guna menghindari ter-
jadinya pemijahan liar (Kusrini et al.,
2015).

Pemeliharaan berlangsung lebih
kurang +2 bulan dan 2 minggu sekali
dilakukan pengecekan terhadap gonad
kedua bakal calon indukan. Indukan ikan
tambakan yang matang gonad dapat
dengan mudah diketahui, pada jantan
apabila perut di urut akan keluar cairan
putih berupa sperma. Sedangkan pada
betina pada bagian perut akan nampak
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lebih gemuk dan apabila dipegang terasa
lembek (Arifin et al., 2017).

Selanjutnya setelah diperoleh
indukan yang matang gonad ialah pemi-
jahan. Namun ikan tambakan tergolong
ikan yang sulit memijah sehingga
memerlukan rangsangan hormon gonado-
tropin seperti Ovaprim®. Hasil penelitian
Raharjo et al. (2016), dosis terbaik
penggunaan ovaprim dalam pemijahan
ikan tambakan ialah 0,6 mL per kg.
Setelah pemijahan, telur menetas menjadi
larva, berdasarkan hasil penelitian
Agustina et al. (2015), larva ikan tamba-
kan umur 4-11 hari dapat diberi pakan
berupa Artemia sp., 10-16 hari Moina sp.
dan 15-35 pakan buatan. Pemberian
pakan buatan dapat disesuaikan dengan
perkembangan bukaan mulut dari larva
ikan tambakan. Selanjutnya setelah men-
capai ukuran benih dapat didistribusikan
dengan mudah mengingat akses di In-
dralaya Raya yang dilewati jalur Lintas
Timur sehingga memudahkan dari proses
distribusi.

Materi selanjutnya yakni
mengenai digital marketing. Di era
sekarang ini peran digital begitu sentral
dikarenakan hampir semua lapisan
masyarakat mengenal yang namanya
internet. Pemasaran dengan memanfaat-
kan peran digital dapat menjadi upaya
dalam meningkatkan penjualan. Dengan
mempromosikan pada akun sosial media
dapat mencakup konsumen lebih Iluas
dibandingkan cara konvensional. Misal-
nya dengan membuat akun official
dengan atas nama unit pembenihan ikan
yang kita miliki ataupun dengan mem-
buat spanduk/pamflet yang unik agar
konsumen menjadi tertarik. Apalagi
Indralaya Raya yang berada di pusat kota
yang dilintasi jalan raya besar akan lebih
memudahkan nantinya dalam pendistri-
busian. Peserta yang hampir sebagian
besar anak muda menjadi nilai tambah
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tersendiri yang akan lebih mudah dalam
penerapan digital marketing ini. Dikare-
nakan masyarakat sekarang ini banyak
menghabiskan waktu untuk membuka
sosmed di gadgetnya masing-masing
sehingga hal tersebut dapat menjadi
peluang untuk kita dapat memasarkan
produk Kita. Setelah penyampain materi
mengenai teknis budidaya ikan tamba-
kan, peserta yang hadir diberi kesem-
patan untuk bertanya mengenai apa yang
telah  disampaikan dan dilanjutkan

dengan demonstrasi tata cara pemijahan
ikan tambakan yang baik dan benar.
Adapun dokumentasi demonstrasi dapat
dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Sesi demonstrasi

Metode demonstrasi dapat mem-
permudah masyarakat dalam menerima
materi, menaikkan motivasi dan membu-
at kegiatan pengabdian menjadi menarik
dan tidak monoton (Ikhwan et al., 2022).
Pada kegiatan pengabdian juga memper-
lihatkan produk hasil budidaya berupa
benih ikan tambakan yang sudah berhasil
dibudidayakan di UPR Doa Mandeh
yang merupakan mitra dalam pengabdian
masyarakat ini yang akan membuat minat
untuk budidaya ikan semakin meningkat.
Pada hakikatnya masyarakat secara
umum akan lebih tertarik untuk memulai
sesuatu apabila sudah melihat orang lain
sukses pada hal tersebut. Oleh karena itu,
segala upaya yang telah dilakukan di-
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FPENGABDIAN KhPADAMASYARAKAT f

harapkan menjadi masyarakat terutama
di Indralaya Raya mau membudidayakan
ikan tambakan secara mandiri guna
meningkatkan taraf perekonomian di
mayarakat itu sendiri, dan sesi tanya
jawab dapat dilihat pada Gambar 3 dan
ditutup dengan foto bersama yang dapat
dilihat pada Gambar 4.

Pemkt Rerhasi X
na P y K

3
)
| .
‘ KEMENDIKBUJ Ristojad ‘ahun,
/! ¥ y. A x
; > I

Gambar 4. Foto bersama dengan pe-
serta

Hasil dari evaluasi pre test dan
post test mengenai penguasaan materi
oleh peserta pengabdian masyarakat
mengenai teknis budidaya ikan tambakan
yang berjumlah 25 orang responden
menunjukkan adanya peningkatan ke-
mampuan peserta dalam teknis budiaya
ikan tambakan. Grafik evaluasi capaian
pemahaman peserta mengenai teknis
budidaya ikan tambakan dapat dilihat
pada Gambar 5.

R

M Pre test (%) Post test (%) ™ Target (%)

Gambar 3. Sesi tanya jawab

Gambar 5. Grafik evaluasi capaian peserta
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Berdasarkan hasil evaluasi, pem-
ahaman peserta mengenai teknis budi-
daya ikan tambakan mengalami pening-
katan yang sangat signifikan. Meskipun
beberapa tidak mencapai target, namun
capaian tersebut sudah terbilang tinggi
dan memuaskan. Dengan capaian terse-
but peserta dapat lebih mudah untuk dil-
akukan pendampingan produksi dari ikan
tambakan. Hal ini dikarenakan capaian
tersebut merupakan pengetahuan dasar
bagi seseorang untuk melakukan budi-
daya ikan. Apalagi sebagian dari peserta
sudah melakukan budidaya ikan jenis
lain sehingga akan lebih mudah pada
saat dilakukan pendampingan.

Latar belakang profesi peserta
yang sebagian merupakan pembudidaya
ikan dan juga didominasi kalangan muda
umur £25 tahun yang membuat penyam-
paian materi lebih mudah diterima oleh
para peserta yang terlihat pada Gambar
5. Capaian yang beragam dari hasil eval-
uasi diduga karena latar belakang pen-
didikan dan juga profesi lain yang
didominasi oleh  pedagang. Latar
belakang pendidikan yang tinggi mem-
buat seseorang lebih mudah dalam me-
mahami dan  menerima informasi
(Maramis et al., 2013)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil capaian yang
diperoleh para peserta sudah sangat baik
dalam menerima ilmu dan pengetahuan
mengenai pembenihan ikan tambakan
dan berkomitmen untuk mengiplementa-
sikannya. Kegiatan pendampingan ini
bemberikan stimulus baru bagi para
pemula budidaya ikan tambakan.
Masyarakat sekitar mulai tertarik untuk
melakukan budidaya ikan tambakan,
guna mewujudkan kemandirian ekonomi
hidupnya.
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